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ABSTRAK 

Kurir pengantar makanan memiliki tantangan signifikan dalam 

mempertahankan kesegaran dan kualitas makanan serta minuman selama proses 

pengantaran. Kurir yang tidak dilengkapi dengan alat bantu khusus sering kali 

menghadapi kesulitan dalam menjaga suhu optimal, sehingga makanan tiba dalam 

kondisi yang tidak fresh. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah inovasi 

berupa box delivery yang memanfaatkan Peltier sebagai penyedia suhu panas dan 

dingin. Sistem ini menggunakan sensor suhu DHT22 dan ESP32 sebagai 

mikrokontroler yang terhubung dengan LCD OLED, sehingga dapat memantau 

suhu box delivery secara real-time. Hasil pengukuran pada suhu ruang dingin memiliki 

kesalahan berkisar 0,1°C hingga 1,2°C dari sejumlah 16 sampel. Sedangkan pada suhu 

ruang panas antara 0,1°C hingga 1,3°C. Rancangan box delivery ini berhasil 

mencapai suhu maksimal 48,8°C untuk suhu ruang panas dan 20,3°C untuk suhu 

ruang dingin tanpa beban. Jika menggunakan beban berupa air panas dan air dingin 

berukuran 250 ml, maka suhu maksimal 50,5°C untuk suhu ruang panas dan 18,2°C 

untuk suhu ruang dingin. 

Kata Kunci: Box Delivery, Peltier, ESP32, DHT22, LCD OLED. 
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ABSTRACT 

Food delivery couriers face significant challenges in maintaining the 

freshness and quality of food and beverages during transit. Couriers who are not 

equipped with specialized tools often struggle to keep the optimal temperature, 

resulting in food arriving in a less than fresh condition. This research aims to 

develop an innovation in the form of a delivery box that utilizes Peltier modules for 

providing both heating and cooling. The system employs DHT22 temperature 

sensors and an ESP32 microcontroller connected to an OLED LCD, allowing real-

time monitoring of the delivery box temperature. Measurement results show that 

the temperature error in the cooling compartment ranges from 0.1°C to 1.5°C from 

a total of 16 samples, while the error in the heating compartment ranges from 0.2°C 

to 2.9°C. The design of this delivery box successfully achieves a maximum 

temperature of 48.8°C for the heating compartment and 20.3°C for the cooling 

compartment. If using a load of hot water and cold water measuring 250 ml, then 

the maximum temperature is 50.5°C for the heating compartment and 18.2°C for 

the cooling compartment. 

Keywords: Box Delivery, Peltier, ESP32, DHT22, LCD OLED.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman cepat saji saat ini sedang mengalami 

perkembangan yang pesat, terutama dalam hal layanan pengantaran. Adanya hal 

tersebut membuat perusahaan harus memikirkan kualitas pelayanan dan kualitas 

makanan yang akan berpengaruh terhadap niat perilaku pelanggan serta kepuasan 

pelanggan. Salah satu tantangan utama dalam pengantaran makanan adalah 

menjaga kualitas dan suhu makanan serta minuman agar tetap dalam kondisi segar 

(fresh) dan tidak mengurangi cita rasa dari makanan tersebut hingga sampai ke 

konsumen. Ini menjadi sebuah masalah jika pengantaran makanan memakan waktu 

yang cukup lama yang berakibat kepada perubahan kondisi makanan antaran 

menjadi dingin dan tidak segar lagi, atau menjadi cair untuk jenis makanan beku. 

Salah satu solusi yang potensial adalah penggunaan modul termoelektrik 

Peltier. Efek termoelektrik ini menyebabkan salah satu sisi komponen ini menjadi 

dingin dan sisi lainnya menjadi panas. Dengan karakteristik tersebut, komponen ini 

dapat dimanfaatkan sebagai pendingin atau pemanas.[1]. Sebuah modul 

termoelektrik tersusun dari material keramik Bismuth Teluride tipe P dan tipe N 

yang dihubungkan seri.[2]. Sistem ini menggunakan sensor DHT22 sebagai alat 

ukur. DHT22 (juga dikenal sebagai AM2302) adalah sensor suhu dan kelembaban 

seperti DHT11, namun memiliki kelebihan seperti Output sudah berupa sinyal 

digital dengan konversi dan perhitungan dilakukan oleh MCU 8-bit.[3]. Rentang 

pengukuran suhunya mencakup -40°C hingga 80°C, sementara rentang pengukuran 

kelembaban udara berkisar antara 0% hingga 100%.[4]. 

Alat ini menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler sistemnya.[5] 

Mikrokontroler ini dilengkapi dengan beberapa pin I/O yang memungkinkan 

pengembang untuk membuat aplikasi monitoring dan kontrol dalam proyek IoT.[6]. 

Pada ESP32 terdapat inti CPU serta Wi-Fi yang lebih cepat, GPIO yang lebih 

banyak, dan dukungan terhadap Bluetooth4.2, serta konsumsi daya yang rendah. 

[7]. Penelitian [8] menggunakan layar LCD OLED 128×64 bertipe SSD1306, ini 

merupakan layar OLED dengan resolusi 128 piksel (lebar), 64 piksel (tinggi) dan 
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ukuran layar 0,96 inci. OLED dapat diakses atau dihubungkan dengan 

mikrokontroler melalui komunikasi Serial Peripheral Interface (SPI) atau 

komunikasi Inter Integrated Circuit (I2C).[9].  

Meskipun penggunaan modul peltier menawarkan solusi yang canggih, 

terdapat kekurangan yang perlu diperhatikan. Desain rancangan dan pemilihan 

material peti insulasi perlu dioptimalkan sehingga proses perpindahan kalor dari 

lingkungan ke dalam ruang isolasi dapat dicegah lebih optimal.[10]. Pemeliharaan 

dan kalibrasi pada hardware juga harus diperhatikan, untuk memastikan keakuratan 

efektivitas kerja sistem dalam mengolah data.  

Berdasarkan permasalahan dari studi literatur, maka pada pembuatan tugas 

akhir di rancang sebuah sistem box delivery memanfaatkan peltier untuk 

mengkondisikan suhu panas dan suhu dingin berbasis mikrokontroler ESP32. 

Penyedia daya suplai pada Box delivery ini ditambahkan sebuah baterai kering 

(Accu). Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengantaran (delivery). 

Box delivery ini dirancang portabel dengan ditenteng (hand carry) dan ditaruh di 

motor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem penyedia suhu pada 

box delivery menggunakan Peltier? 

2. Seberapa efektif sistem ini dalam menyedia suhu panas dan dingin? 

3. Bagaimana performa sistem dalam menyedia suhu selama periode waktu 

tertentu? 

1.3 Batasan Masalah 

Pencapaian suhu di ruang dingin dan ruang panas disesuaikan dengan hasil 

pengkondisian suhu oleh peltier. 

1.4 Tujuan 

Membuat sistem penyedia suhu panas dan dingin pada box delivery berbasis 

peltier. 
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1.5 Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Menghasilkan laporan tugas akhir 

2. Menghasilkan jurnal atau artikel ilmiah 

3. Menghasilkan alat 

  



 

20 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil pengujian ini berhasil dibuat sistem penyedia suhu 

panas dan suhu dingin pada box delivery dengan mengimplementasikan peltier 

diantara ruang panas dan ruang dingin. Untuk pengujian tanpa beban, sisi ruang 

panas tercapai dengan suhu maksimal 48,8°C dan sisi ruang dingin tercapai 20,3°C. 

Sedangkan pengujian dengan beban, suhu maksimal mencapai 50,5°C pada sisi 

ruang panas dan 18,2°C pada sisi ruang dingin. Performa sistem kemudian 

dikomparasi dengan termodigital HTC-2 selama 15 menit dan memiliki selisih eror 

untuk suhu ruang panas antara 0,1°C hingga 1,3°C. Sedangkan untuk suhu ruang 

dingin antara 0,1°C hingga 1,2°C.  
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